BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian serta pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada materi
hidrolisis garam miskonsepsi yang dialami siswa cukup bervariasi. Adapun
miskonsepsi yang terjadi pada siswa setelah dilihat dari hasil dan wawancara, siswa
mengalami miskonsepsi pada tiap indikator hal ini terjadi karena masih banyak siswa
yang pengetahuannya masih kurang mengenai materi hidrolisis garam. Kurangnya
pengetahuan dasar dari materi hidrolisis garam dan kurangnya minat belajar siswa
mengakibatkan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang mudah, dilihat dari
kriteria miskonsepsi siswa yaitu masih termasuk dalam kategori sedang. Setelah
dipersentasikan, siswa yang tergolong dalam kategori paham adalah 27,34%, yang
mengalami miskonsepsi yaitu 39,23%, menebak 0%, dan tidak paham 33,05%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pembelajaran kedepan yaitu sebaiknya
dalam pembelajaran sebaiknya (1) penekanan tentang maksud sebenarnya dari bahasa
yang disampaikan oleh guru dan buku hendaknya dijelaskan secara terperinci (2)
hendaknya guru memilih metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa karena materi ini bersifat abstrak, dan (3) lebih menekankan
pembelajaran pada level makroskopik, simbolik, dan submikroskopik.
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